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ABSTRAK 

Serai wangi (Cymbopogon nardus L.) dapat tumbuh dengan baik di provinsi 

Sumatera Selatan karena mempunyai iklim tropis dan basah serta curah hujan 

yang baik. Maserasi salah satu metode ekstraksi yang di pelajari dalam mata 

kuliah dasar - dasar pemisahan analitik. Metode maserasi dilakukan untuk 

mengekstraksi daun serai wangi. Rendemen yang didapatkan dari evaporasi etanol 

adalah sebesar 14%. Penelitian ini bertujuan untuk membuat nanopartikel ekstrak 

daun serai wangi dan mengetahui ukuran partikelnya. Gelasi ionik adalah metode 

yang digunakan untuk membuat nanopartikel ekstrak daun serai wangi 

menggunakan kitosan 0,08% dan natrium tripolyfosfat (NaTPP) 0,01%. 

Karakterisasi nanopartikel ekstrak daun serai wangi dilakukan dengan mengamati 

ukuran dan distribusi ukuran partikel menggunakan alat Particle Size Analyzer 

(PSA) dengan metode Dynamic Light Scattering menghasilkan partikel dengan 

ukuran berskala nano dengan rata – rata sebesar 304,5. nm. 

Kata kunci: serai wangi, nanopartikel, gelasi ionik 
 

 

 

ABSTRACT 

Lemongrass (Cymbopogon nardus L.) grows well in province of South Sumatra 

because it has a tropical and wet climate and good rainfall. Maceration is one of 

the extraction methods that studied in dasar - dasar pemisahan analitik courses. 

Maceration method is used to extracting citronella. The yield obtained from 

ethanol evaporation is 14%. The aim of this research is to make nanoparticles 

extract  of citronella and determine the particle size. Ionic gelation method used to 

make nanoparticles of citronella using chitosan 0.08% and sodium 

tripolyphosphate (NaTPP) 0.01%. The characterization nanoparticles of citronella 

extract did by observing the particle size and distribution using the Particle Size 

Analyzer (PSA) with the Dynamic Light Scattering method to produce nano-sized 

particles with an average of 304.5. nm. 

 
 

Keywords: lemongrass, nanoparticles, ionic gelation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

I.I Latar Belakang 

Serai wangi adalah Salah satu tanaman penghasil minyak atsiri 

(Cymbopogon nardus L). Untuk mendapatkan minyak serai wangi dapat 

dilakukan dengan cara menyuling daunnya. Dalam dunia perdagangan minyak 

serai wangi dikenal dengan nama Citronella oil, sedangkan dalam pasaran 

dunia dikenal dengan nama java citronella oil (Sukamto, dkk., 2011). 
 

Di Indonesia terdapat dua jenis tanaman sereh yang pertama sereh 

lemon atau sereh bumbu (Cymbopogon Citratus) yang biasa di gunakan dalam 

bumbu dapur dan sereh wangi (Cymbopogon Nardus). 
 

Komponen utama dari minyak serai wangi adalah persenyawaan 

aldehid yaitu sitronelal dan persenyawaan alkohol yaitu sitronelol dan geraniol 

yang memiliki aroma khas (Sulaswatty, dkk., 2019). Menurut Harris dalam 

Ginting (2004) komponen kimia dalam minyak sereh wangi cukup komplek, 

akan tetapi komponen terpenting sebagai penyusun minyak serai wangi adalah 

sitronellal dan geraniol. Karena kedua komponen tersebut yang menentukan 

intensitas bau dan harum dari minyak serai itu sendiri. Kadar komponen kimia 

penyusun utama minyak sereh wangi tidak tetap, dan tergantung pada beberapa 

faktor seperti cuaca tempat tanaman serai tersebut tumbuh dan umur panen 

serai tersebut. Biasanya jika kadar geraniol tinggi maka kadar sitronellal juga 

tinggi. 
 

Menurut Hariana dalam Wardani (2009) tanaman serai memiliki 

beberapa manfaat diantaranya untuk anti radang, menghilangkan rasa sakit dan 

melancarkan sirkulasi darah. Manfaat lain untuk sakit kepala, otot, batuk, nyeri 

lambung, haid tidak teratur dan bengkak setelah melahirkan. 
 

Serai wangi adalah salah satu tanaman penghasil minyak atsiri, Menurut 

Koensoemardiyah dalam Mustamin (2015) jika senyawa pada minyak atsiri masuk 

ke dalam tubuh akan mempengaruhi sistem limbik atau pengatur emosi. Molekul-
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molekul senyawa minyak atsiri sangat halus yang berukuran nanopartikel, 

sehingga ketika aroma minyak atsiri tercium oleh hidung, molekul itu akan 

berikatan dengan reseptor - reseptor penangkap aroma yang terdapat dalam hidung. 

Selanjutnya reseptor itu akan mengirim sinyal-sinyal kimiawi melalui jalur saraf 

ke sistem limbik di otak. Sistem itulah yang mengatur keadaan emosi seseorang. 

Dengan membangkitkan semangat, tubuh terdorong untuk menyembuhkan diri 

sendiri. 

Teknologi nano merupakan trendsetter baru dalam dunia ilmu 

pengetahuan. Nanoteknologi adalah teknologi yang mampu menyiapkan bahan 

aktif obat dalam partikel dengan ukuran nano (seperjuta meter) dengan 

ketepatan lebih kecil dari satu mikrometer. Efektifitas suatu obat akan tercapai 

setelah melalui proses Liberasi, Absorbsi, Distribusi, Metabolisme dan 

Ekskresi (LADME). Bentuk dan ukuran partikel merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi efektifitas obat, karena ukuran partikel sangat berpengaruh 

dalam proses kelarutan, absorbsi dan distribusi obat (Prasetyorini, dkk., 2011). 

Dalam bidang penelitian farmasi sistem koloid telah memainkan peran 

penting di bidang penelitian farmasi. Partikel koloid memiliki ukuran rata-rata 

berkisar pada skala nanometrik, juga dikenal sebagai partikel nano (Kamble, 

dkk., 2010). Selain mengendalikan pelepasan molekul obat, nanocarrier juga 

melindungi minyak atsiri (essential oil) terhadap kemungkinan degradasi 

termal yang menjamin peningkatan stabilitas rasa dan fungsi, akibatnya 

memperpanjang umur simpan produk (Liang, dkk., 2012). Nanocarrier 

berpotensi melindungi minyak esensial / essential oil dari oksidasi atau 

penguapan, serta memfasilitasi aktivitas antimikroba mereka dengan 

memberikan sifat difusi yang beragam melalui membran biologis karena 

dimensi partikel nano (Pedro, dkk., 2013). 

Keberadaan minyak serai sangatlah penting, mengingat minyak serai 

menjadi salah satu penyumbang minyak atsiri terbanyak sehingga menjadikan 

minyak serai menjadi minyak atsiri yang penting di Indonesia di samping 

minyak atsiri lainnya. Menurut Kapoor dan Krishan dalam Ginting (2004) 

untuk memenuhi Standar kualitas ekspor mutu minyak serai wangi dapat 

dianalisa menurut kriteria fisik yaitu berdasarkan: warna, bobot jenis, indeks 



Universitas Sriwijaya 

 
 

  
 

3 

bias. Dan secara kimia dapat di analisa berdasarkan: total geraniol dan total 

sitronellal.    

Salah satu sentra produksi minyak serai wangi terbesar di Indonesia 

adalah Kabupaten Gayo Lues Provinsi Aceh. Sebagian besar industri minyak 

sereh wangi di Kabupaten Gayo Lues masih berskala kecil dengan teknologi 

yang digunakan masih tergolong sederhana dan tradisional (Mahmudha & 

Nugraha, 2016). Di Sumatera Selatan sudah ada sentra produksi minyak sereh 

wangi yaitu di kota Lubuk Linggau. Penanaman sereh wangi mulai dilakukan 

sejak 3 agustus 2018 dan panen pertama dilakukan pada 25 maret 2019. Luas 

perkebunan sereh wangi adalah 48 hektar yang setidaknya 40 hektar dari total 

tersebut telah ditanami sereh wangi (Suprapto, 2019). 

Minyak atsiri serai wangi dapat diperoleh dari hampir semua bagian 

tanaman penghasilnya, mulai dari daun, batang, bunga, biji, buah akar, atau 

rimpang. Minyak atsiri adalah zat cair yang mudah menguap (volatile), larut 

dalam pelarut organik dan tidak larut dalam air (Sofiani & Pratiwi, 2017). 
 
Berdasarkan sifat tersebut, maka minyak serai dapat diekstrak dengan beberapa 

macam cara, yaitu diantaranya penyulingan, pressing dan ekstraksi dengan 

pelarut. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Bachri, dkk., (2015) 

yang berjudul Pembuatan Ekstrak Sereh (Cymbopogon nardus L.) Dalam 

Sediaan Lotion Menggunakan Pelarut Etanol 70%.Untuk mendapatkan ekstrak 

minyak serai wangi dapat dilakukan dengan cara ekstraksi menggunakan 

pelarut organik seperti diantaranya adalah metanol dan etanol.  

Dalam penelitian ini digunakan pelarut etanol 96%, etanol digunakan 

karena mempunyai titik didih yang rendah (65˚C) sehingga cocok digunakan 

untuk mengekstraksi minyak sereh. Disamping itu sifat kepolaran etanol yang 

sama dengan senyawa minyak atsiri sereh wangi yaitu senyawa sitral. Biasanya 

minyak atsiri digunakan untuk menghasilkan sitral yang merupakan konstituen 

utama dari minyak sereh (Slamet. Dkk., 2013). Senyawa sitral bersifat polar 

karena terdapat oksigen dalam struktur kimianya dan etanol merupakan pelarut 

organik yang larut dalam air (polar). Berbeda dengan CO2 yang bersifat 

nonpolar meskipun terdapat oksigen, CO2 bersifat nonpolar karena tidak stabil, 
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hal ini dikarenakan atom C membutuhkan 4 elektron agar stabil. Karbon 

dioksida / CO2 memiliki struktur linear, simetris dengan 2 atom O dengan 

keelektronegatifitas yang saling menarik kerapatan elektron dari karbon. 

Polaritas suatu molekul terjadi karena pembagian electron valensi yang tidak 

merata menyebabkan perbedaan muatan, sehingga momen dipol bukan nol. 

Karena tidak ada pembagian elektron valensi tidak merata dalam kasus karbon 

dioksida maka CO2 nonpolar. dikatakan nonpolar karena dalam ikatannya 

elektron tertarik sama kuat antar atom C dan O dengan momen dipol nol. 

Analisa kimia dapat dibedakan menjadi analisa kualitatif dan 

kuantitatif, analisa kualitatif biasanya digunakan untuk mengidentifikasi zat-zat 

yang ada dalam suatu sampel baik kation ataupun anion, sedangkan analisa 

kuantitatif biasanya digunakan untuk menghitung jumlah suatu zat dalam 

sampel (Hartini, 2013). Penelitian ini berkaitan dengan pembelajaran kimia 

analisa yang pernah di pelajari yaitu pada matakuliah dasar - dasar pemisahan 

analitik yang mempelajari beberapa macam teknik pemisahan seperti filtrasi, 

destilasi, dialisis, sublimasi, sentrifugasi, kromatografi, ekstraksi, rekristalisasi, 

pengendapan, dan elektrokimia (Permanasari, dkk., 2008). Analisa kuantitatif 

merupakan metode yang dapat mengidentifikasi ada atau tidaknya suatu zat 

kimia dalam suatu sampel serta mengetahui kadar zat kimia yang terdapat 

didalamnya (Nasution, dkk. 2018). 
 

Proses pembuatan nanopartikel dilakukan ketika sudah didapatkan 

ekstrak etanol daun serai wangi yang telah di evaporasi. Metode yang 

dilakukan dalam pembuatan nanopartikel ekstrak daun serai wangi adalah 

metode gelasi ionik dimana proses pembuatannya adalah dengan cara 

mencampurkan ekstrak tanaman serai wangi dengan beberapa bahan seperti 

natrium tripolifosfat (Na5P3O10), asam asetat (CH3COOH) dan kitosan 

(C₆H₁₁NO₄)n. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Bagaimana pembuatan nanopartikel ekstrak daun serai wangi 

(Cymbopogon nardus L. Rendle) ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat nanopartikel ekstrak daun serai 

wangi (Cymbopogon nardus L.) dan mengetahui ukuran partikel nya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan memberi informasi karakterisasi ukuran 

nanopartikel dari ekstrak tanaman daun serai wangi. Selain itu penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi: 

1. Bagi mahasiswa penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan 

wawasan dalam pembuatan nanopartikel dan matakuliah dasar - dasar 

pemisahan analitik. 

2. Bagi Dosen matakuliah dasar - dasar pemisahan analitik penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan referensi penelitian untuk di berikan kepada 

mahasiswa serta pembelajaran yang dapat di implementasikan pada 

matakuliah dasar - dasar pemisahan analitik. 

3. Bagi peneliti lain penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk 

mengembangkan penelitian lainnya yang berkaitan dengan pembuatan 

nanopartikel. 

4. Bagi program studi Pendidikan kimia penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan inovasi baru untuk keperluan penelitian skripsi atau 

penelitian lain yang bersifat eksperimental. 
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